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Halaman

Pengaturan hipotek kapal di Indonesia merupakan instrumen hukum yang
berfungsi sebagai jaminan kebendaan dalam pembiayaan sektor maritim. Meskipun
telah diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), dan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2008 tentang Pelayaran, masih terdapat berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan kepastian hukum, terutama apabila dibandingkan dengan sistem hipotek
kapal di Amerika Serikat. Perbedaan mendasar terlihat pada mekanisme
pendaftaran, kedudukan kreditur, sistem prioritas klaim, dan pelaksanaan eksekusi
hipotek kapal. Di Indonesia, hipotek kapal lahir melalui akta otentik dan pencatatan
dalam register kapal nasional, sedangkan di Amerika Serikat dikenal konsep
preferred ship mortgage yang memberikan perlindungan lebih kuat kepada kreditur
melalui sistem federal yang terintegrasi. Selain itu, pengaturan mengenai hubungan
antara hipotek kapal dan maritime liens di Indonesia belum diatur secara
komprehensif sebagaimana dalam sistem hukum Amerika Serikat. Kondisi tersebut
menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana pengaturan hipotek kapal di
Indonesia telah mampu memberikan kepastian hukum dan perlindungan yang
efektif bagi para pihak dalam perjanjian pembiayaan kapal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis persamaan dan
perbedaan pengaturan hipotek kapal di Indonesia dan Amerika Serikat serta
menganalisis implikasi perbedaan mekanisme registrasi, prioritas klaim, dan
eksekusi hipotek kapal terhadap kepastian hukum dan perlindungan kreditur. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
hukum maritim, khususnya terkait jaminan kebendaan atas kapal, serta memberikan
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masukan bagi pembentuk peraturan perundang-undangan dalam rangka
penyempurnaan sistem hipotek kapal di Indonesia agar lebih menjamin kepastian
hukum, keadilan, dan perlindungan hukum bagi kreditur maupun debitur.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan
perbandingan hukum. Bahan hukum primer yang digunakan meliputi KUHD,
KUHPerdata, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, peraturan
pelaksana di bidang pendaftaran kapal, Ship Mortgage Act, Commercial
Instruments and Maritime Liens Act (CIMLA), serta regulasi U.S. Coast Guard.
Bahan hukum sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, doktrin para ahli, dan
literatur hukum maritim nasional maupun internasional. Analisis dilakukan secara
kualitatif-preskriptif dengan membandingkan kedua sistem hukum untuk
menemukan persamaan, perbedaan, serta kemungkinan penerapan praktik terbaik
dalam rangka penguatan sistem hukum nasional.

Dalam sistem Indonesia, hipotek kapal berakar pada konsep hukum
kebendaan yang bersumber dari KUHPerdata dan KUHD. Pembebanan hipotek
dilakukan melalui akta otentik dan didaftarkan dalam register kapal Indonesia.
Sistem ini masih menempatkan otoritas administrasi sebagai pihak yang berperan
aktif dalam pembentukan dan pencatatan hak. Sebaliknya, dalam sistem Amerika
Serikat, preferred ship mortgage dibentuk melalui perjanjian privat antara pemilik
kapal dan kreditur, kemudian memperoleh kekuatan hukum setelah dicatat pada
National Vessel Documentation Center (NVDC). Sistem federal tersebut
memberikan transparansi yang lebih tinggi dan akses publik yang lebih luas
terhadap data kapal dan hipotek.

Perbedaan berikutnya terlihat pada kedudukan kreditur dan sistem prioritas
klaim. Di Indonesia, kreditur pemegang hipotek memperoleh hak preferen
berdasarkan ketentuan hukum nasional, namun kedudukannya masih dapat
dikalahkan oleh beberapa jenis piutang pelayaran tertentu. Di Amerika Serikat,
preferred ship mortgage juga memiliki kedudukan prioritas, tetapi tetap tunduk
pada maritime liens seperti upah awak kapal, salvage claims, dan klaim yang timbul
dari perbuatan melawan hukum. Meskipun demikian, pengaturan mengenai urutan
prioritas klaim di Amerika Serikat lebih rinci dan memberikan tingkat
prediktabilitas yang lebih tinggi bagi para pihak. Yurisdiksi mahkamah pelayaran
(admiralty court) Amerika Serikat dicirikan oleh fleksibilitas pragmatisnya,
beroperasi secara independen dari batasan geografis yang tetap agar dapat berfungsi
secara efektif di berbagai tempat. Sebaliknya, mahkamah pelayaran di Indonesia
sangat terpusat, hanya terbatas pada pengadilan di Jakarta.
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Perbedaan yang paling signifikan terdapat pada mekanisme eksekusi
hipotek kapal. Sistem Indonesia memungkinkan pelaksanaan eksekusi melalui
pengadilan maupun mekanisme parate executie sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan. Namun dalam praktiknya, proses tersebut sering menghadapi
hambatan administratif dan prosedural yang berpotensi mengurangi efektivitas
perlindungan kreditur. Sebaliknya, sistem Amerika Serikat mewajibkan
pelaksanaan eksekusi melalui federal admiralty court dengan mekanisme in rem
action terhadap kapal. Melalui judicial sale, seluruh beban dan klaim yang melekat
pada kapal dapat dihapus sehingga pembeli memperoleh kapal dengan status
hukum yang bersih. Mekanisme ini memberikan kepastian hukum yang lebih
tinggi, baik bagi kreditur maupun pihak ketiga.

Berdasarkan teori kepastian hukum Gustav Radbruch, teori hierarki norma
Hans Kelsen, dan konsep real legal certainty Jan Michiel Otto, penelitian ini
menyimpulkan bahwa sistem hipotek kapal Amerika Serikat memberikan tingkat
kepastian hukum yang lebih tinggi dibandingkan Indonesia. Kepastian tersebut
didukung oleh integrasi antara sistem registrasi federal, aturan prioritas klaim yang
jelas, mekanisme penegakan in rem, dan konsolidasi yurisdiksi pada pengadilan
federal. Sebaliknya, pengaturan di Indonesia masih menunjukkan fragmentasi
norma dan belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan pembiayaan maritim
modern yang bersifat lintas negara.

Oleh karena itu, diperlukan reformulasi regulasi hipotek kapal di Indonesia
melalui penguatan sistem registrasi nasional, penyempurnaan pengaturan prioritas
klaim, harmonisasi dengan praktik hukum maritim internasional, serta
pembentukan mekanisme eksekusi yang lebih sederhana dan efektif. Dengan
demikian, sistem hipotek kapal di Indonesia diharapkan mampu memberikan
kepastian hukum yang lebih baik, meningkatkan perlindungan kreditur, dan
mendukung pertumbuhan industri pelayaran serta pembiayaan maritim nasional.
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ABSTRAK

Kata Kunci: Hipotek Kapal, Kepastian Hukum, Perbandingan Hukum, Indonesia,
Amerika Serikat

Judul penelitian ini adalah Perbandingan Pengaturan Hipotek Kapal di Indonesia
dan Amerika Serikat dalam Menjamin Kepastian Hukum bagi Kreditur. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis persamaan dan perbedaan pengaturan hipotek
kapal di Indonesia dan Amerika Serikat serta implikasinya terhadap kepastian
hukum dan perlindungan kreditur. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian hukum normatif yang bersifat preskriptif dengan pendekatan perundang-
undangan, konseptual, dan perbandingan hukum. Rumusan masalah pertama
membahas persamaan dan perbedaan pengaturan hipotek kapal di kedua negara,
meliputi dasar hukum, sistem registrasi, kedudukan kreditur, hak preferen, dan sifat
hak jaminan atas kapal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua negara sama-
sama mengakui kapal sebagai objek jaminan, mewajibkan pendaftaran hipotek, dan
memberikan hak preferen kepada kreditur. Perbedaannya terletak pada mekanisme
registrasi, pembentukan hak, dan pengaturan prioritas klaim. Indonesia mengatur
hipotek kapal melalui KUHD, KUHPerdata, dan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2008 tentang Pelayaran, sedangkan Amerika Serikat mengaturnya melalui Ship
Mortgage Act dan Commercial Instruments and Maritime Liens Act (CIMLA).
Rumusan masalah kedua membahas perbedaan mekanisme eksekusi hipotek kapal.
Indonesia mengenal eksekusi melalui pengadilan maupun parate executie,
sedangkan Amerika Serikat menerapkan in rem action melalui federal admiralty
court yang berakhir dengan judicial sale. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
sistem Amerika Serikat memberikan kepastian hukum dan perlindungan kreditur
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yang lebih kuat karena didukung registrasi federal yang terintegrasi, aturan prioritas
klaim yang jelas, dan mekanisme penegakan yang efektif. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan sistem registrasi, pengaturan prioritas klaim, dan harmonisasi
hukum maritim Indonesia dengan standar internasional.
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SHIP MORTGAGE AGREEMENT (COMPARATIVE STUDY BETWEEN
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By:
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ABSTRACT
Keywords: Ship Mortgage, Legal Certainty, Comparative Law, Indonesia, The USA

This study is aimed at analyzing the similarity and difference of regulations on ship
mortgage between Indonesia and the USA and the implication on legal certainty and
creditor’s protection. Method of this study is normative legal research, the chracteristic
is prescriptive, with statute, conceptual, and comparative approaches. The first legal
issue explores the the similarity and difference of regulations on ship mortgage in both
countries, covering legal grounds, registration system, creditor’s position, preferend
right, and characteristic of guarantee right of ship. The findings of the study indicate
that both counties recognize ship as guarantee object, obligation to register mortgage,
and provide preferend right to the creditor. The differences lie on the mechanism of
registration, right formation, and regulation on priority of claim. Indonesia regulates
ship mortgage in Commercial Code (KUHD), Civil Code (KUHPerdata), and Act
Number 17 Concerning of 2008 concerning Shipping, while in the USA the regulations
are through Ship Mortgage Act and Commercial Instruments and Maritime Liens Act
(CIMLA). The second legal issue deals with the diffrence of mechanism of execution
of ship mortgage. Indonesia applies execution through the court and parate executie,
while the USA applies in rem action through federal admiralty court which ends with
judicial sale. This research concludes that the system in the USA provides legal
certainty and legal protection to the stronger creditor because it supported by integrated
federal registration, clear regulation on claim priority , and effective mechanism of law
enforcement. Therefore, we need strengthening of registration system, regulation on
claim priority, and harmonization of Indonesian maritime law with international
standard.
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